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ABSTRAK 

 

Riki Andrian Pratama, (2021) Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat 

Kembali Ke Car Wash Salju Solusi Di Taluk 

Kuantan Di Masa Pandemi Covid-19 

Menurut Ekonomi Syariah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penulis mengenai. 

Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat Kembali Ke Car Wash Salju Solusi Di 

Taluk Kuantan Di Masa Pandemi Covid-19 Menurut Ekonomi Syariah. Pandemi 

covid 19 akan sangat mempengaruhi baik dari kualitas pelayanan dari pihak 

cucian terhadap konsumen agar terjaga dan memenuhi kepuasan pelanggan. Dan 

juga menjaga minat kembali pelanggan car wash Salju Solusi Teluk Kunatan.  

Tujuan penelitian ini Untuk Untuk mengetahui pengaruh pelayanan dan 

covid 19 terhadap minat kembali carh wash salju solusi Teluk Kuantan.Untuk 

mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang car wash salju solusi Teluk 

Kuantan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dilakukan 

pada konsumen car wash salju solusi teluk kuantan. adapun populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 150 orang konsumen Car wash salju solusi dengan 

jumlah populasi yang begitu banyak peneliti menggunakan teknik Random 

Sampling dengan mengambil sampel secara acak menjadi berjumlah 38 0rang. 

Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel secara acak 

(Random Sampling). Dengan teknik pengumpulan data observasi, angket dan 

dokumentasi. 

Dari hasil penelitian di Car Wash Salju Solusi Teluk Kuantan 

menunjukkan bahwa Dari uji regresi linier berganda antara Pelayanan (X) 

terhadap minat kembali (Y) menunjukan bahwa pelayanan memberikan dampak 

secara positif terhadap minat kembali. Berdasarkan uji t, pelayanan (X) 

mendapatkan hasil t hitung 3,480 dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih kecil 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan 

antara pelayanan terhadap minat kembali Car Wash Salju Solusi Taluk Kuantan. 

Adapun secara keseluruhan tinjauan Ekonomi Islam terhadap Dampak Pelayanan 

terhadap Minat Kembali Car Wash Salju Solusi Taluk Kuantan telah sesuai 

dengan prinsip Ekonomi Islam, karena Penerapan Protokol Kesehatan sudah 

sesuai dengan Anjuran nabi yang menganjurkan untuk melakukan Menjauhi 

daerah wabah, yang merupakan ikhtiar untuk menjauhi wabah Penyakit, namun 

juga mempertimbangkan sisi kemaslahatan dari segi ekonomi. Begitu juga ajaran 

Islam mengenai memberikan pelayanan yang sesuai dengan apa yang di janjikan, 

sehingga pelayanan yang diberikan akan berguna bagi siapa saja yang 

menggunakan. 

  

 

Pengaruh, Pelayanan, Pandemi Covid 19, Minat Kembali Ke Car Wash Salju 

Solusi Teluk Kuantan, Di Tinjau Menurut Ekonomi Syariah. 
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yang baik demi kesempurnaan skripsi ini. 

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada Yang 

Terhormat: 

1. Ayahanda Warison dan Ibunda Erdawati  yang selalu memberikan motivasi 

dan dukungan serta Do‟a yang tak pernah putus. Kakak dan abang abang 

tercinta yang selalu memberikan do‟a dan semangat dari awal pengerjaan 

http://1.bp.blogspot.com/-0zOa917iQ94/Ummc9yoEqBI/AAAAAAAABms/aYBOr0-3T7I/s1600/Bismillah+Skripsi.png


 

iii 

skripsi penulis hingga selesai. Sahabat- sahabat seperjuangan Ade Kurniawan, 

Zaranda Deska, Dino Surya Indra Adri Hanang dll. Yang selalu memberikan 

semangat dan senantiasa menemani serta ikut  repot dalam pengerjaan skripsi 

penulis.  

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta ibu Dr. Hj. Helmiati, M. Ag Selaku 

wakil Rektor I, bapak Dr. Mas‟ud Zein, M. Pd, selaku wakil rektor II, dan 

bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D, selaku wakil rektor III.  

3. Bapak, Dr. H. Zulkufli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

serta para Wakil Dekan I, II, dan III.  

4. Bapak., Muhammasd Nurwahid, M.Ag selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Syari‟ah, serta bapak Syamsurizal, SE, M.Sc.Ak.CA selaku Sekretaris Jurusan 

Ekonomi Syari‟ah Fakultas Syari‟ah dan Hukum. 

5. Bapak Dr. Syahpawi, S.Ag.,M.Sh selaku Pembimbing Skripsi yang telah 

membimbing penulis dari awal proposal hingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dan juga selaku Penasehat Akademis yang telah banyak 

memberikan arahan, bimbingan, ilmu serta waktu yang diluangkan kepada 

penulis dalam menyelesaikan perkuliahan ini. 

6. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan dan mengajarkan ilmunya 

selama penulis menuntut ilmu pada almamater ini. 



 

iv 

7. Bapak/Ibu Pegawai Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang telah melayani pengurusan administrasi 

penulis. 

8. Seluruh karyawan Perpustakaan UIN Suska Riau yang telah memberikan 

fasilitas peminjaman buku kepada penulis. 

9. Seluruh karyawan Perpustakaan Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Suska 

Riau yang telah memberikan fasilitas peminjaman buku kepada penulis. 

Semoga bantuan yang diberikan menjadi amal shalih disisi Allah SWT, 

dan semoga skripsi ini bermanfaat, Aamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, Oktober 2021 

Penulis 

 

 

RIKI ANDRIAN PRATAMA 

NIM. 11625100546 

 



v 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK  ...............................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  ii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  v 

DAFTAR TABEl .......................................................................................  vii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................. 

 ............................................................................................... viii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 

B. BatasanMasalah .........................................................................  10 

C. Rumusan Masalah .....................................................................  10 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian ..............................................  10 

E. Kerang Pikir ..............................................................................  11 

F. Rumusan Hipotesis ....................................................................  11 

G. Metode Penelitian ......................................................................  12 

H. Sistematika Penulisan ................................................................  20 

 

BAB II GAMBARAN UMUM SALJU SOLUSI CAR WASH JL. 

TUANKU TAMBUSAI NO. 20 TELUK KUANTAN 

A. Sejarah Salju Solusi Car Wash Jl. Tuanku Tambusai No. 20 

Teluk Kuantan ...........................................................................  22 

B. Struktur Organisasi ....................................................................  23 

C. Aktivitas Cucian Salju Solusi ....................................................  25 

 

BAB III TINJAUN TEORITIS 

A. Servis Quality (Kualitas Pelayanan) .........................................  26   

B. Pengertian Minat Kembali ........................................................  40 

C. Gambaran Umum Wabah Covid-1944 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Pengaruh Pelayanan dan Pndemi Covid 19 Terhadap 

Minat Kembli Car Wash Salju Solusi Teluk Kuantan ..............  47 



 

vi 

B. Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Dampak Covid-19 dan 

Pelayanan Terhadap Minat Kembali Car Wash Salju Solusi 

Taluk Kuantan ...........................................................................  62 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan................................................................................  66 

B. Saran ..........................................................................................  67 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

BIOGRAFI PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel IV.1  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..................................  47 

Tabel IV.2  Responden Berdasarkan Pekerjaan .........................................  48 

Tabel IV.3  Statistik Deskriptif ..................................................................  49 

Tabel IV.4  Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pelayanan ............  50 

Tabel IV.5  Tanggapan Responden Terhadap Variabel Minat Kembali ....  51 

Tabel IV.6  Analisis Validitas Variabel Pelayanan (X) .............................  53 

Tabel IV.7  Analisis Validitas Variabel Minat Kembali (Y) .....................  53 

Tabel IV. 8  Hasil Uji Reliabilitas ...............................................................  54 

Tabel. IV.9  Hasil Uji Normalitas ...............................................................  55 

Tabel. IV.10 Hasil Uji Multikolinieritas ......................................................  56 

Tabel. IV.11 Hasil Uji Autokorelasi ............................................................  58 

Tabel IV.12  Hasil Uji Regresi Linier Sederhana ........................................  58 

Tabel IV.13  Hasil Uji Hipotesis Simultan (F-test) .....................................  60 

Tabel IV.14  Koefisien Determasi ...............................................................  61 

Tabel IV.15  Koefisien Determasi ...............................................................  61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1  Kerangka Pemikiran Penilitian .............................................  11 

Gambar 1. 1  Struktur Organisasi Salju Solusi Carh wash .........................  24 

Gambar. IV.1  Hasil Uji Heteroskedastisitas ................................................  57



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Corona virus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis 

baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab 

COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan 

antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan 

dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia. 

Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini masih belum 

diketahui.  

Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan 

pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-

6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat 

dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan 

bahkan kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian 

besar kasus adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, 

dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas di kedua paru. 

Pada 31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan kasus 

pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, 
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Cina. Pada tanggal 7 Januari 2020, Cina mengidentifikasi pneumonia yang tidak 

diketahui etiologinya tersebut sebagai jenis baru coronavirus (coronavirus 

disease, COVID-19). Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan 

sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia/ Public 

Health Emergency of International Concern (KKMMD/PHEIC). Penambahan 

jumlah kasus COVID-19 berlangsung cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran 

antar negara. 

Sampai dengan tanggal 25 Maret 2020, dilaporkan total kasus konfirmasi 

414.179 dengan 18.440 kematian (CFR 4,4%) dimana kasus dilaporkan di 192 

negara/wilayah. Diantara kasus tersebut, sudah ada beberapa petugas kesehatan 

yang dilaporkan terinfeksi. Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan 

kasus konfirmasi COVID-19 sebanyak 2 kasus. Sampai dengan tanggal 25 Maret 

2020, Indonesia sudah melaporkan 790 kasus konfirmasi COVID-19.  

Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke 

manusia melalui percikan batuk/bersin (droplet), tidak melalui udara. Orang yang 

paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien 

COVID-19 termasuk yang merawat pasien COVID-19. Rekomendasi standar 

untuk mencegah penyebaran infeksi adalah melalui cuci tangan secara teratur 

menggunakan sabun dan air bersih, menerapkan etika batuk dan bersin, 

menghindari kontak secara langsung dengan ternak dan hewan liar serta 

menghindari kontak dekat dengan siapapun yang menunjukkan gejala penyakit 

pernapasan seperti batuk dan bersin. Selain itu, menerapkan Pencegahan dan 
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Pengendalian Infeksi (PPI) saat berada di fasilitas kesehatan terutama unit gawat 

darurat.
1
 

Berbagai upaya penanggulangan dilakukan pemerintah untuk meredam 

dampak dari pandemi Covid-19 di berbagai sektor. Hampir seluruh sektor 

terdampak, tak hanya kesehatan. Sektor ekonomi juga mengalami dampak serius 

akibat pandemi virus corona. Pembatasan aktivitas masyarakat berpengaruh pada 

aktivitas bisnis yang kemudian berimbas pada perekonomian. 

Upaya pemerintah menangani masalah pandemi ini, pemrintah meminta 

seluruh pihak melakukan social distancing termasuk work from home (WFH). Hal 

ini sangat memperngaruhi masyarakat yang bekerja turun langsung kelapangan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari. Pengaruh banyaknya para 

pekerja yang dirumahkan dan di PHK. Kementrian keuangan mencatat lebih dari 

1.5 juta jiwa pekerja telah dirumahkan dan terkena PHK. Dari angka tersebut 90 

persen dirumahkan dan 10 persen terkena PHK. Sebanyak 1.24 juta orang 

merupakan berasal dari pekerja formal dan 265 ribu lainnya informal. Dan masih 

banyak masyarakat di Indonesia terkena dampaknya yang belum terdata 

pemerintah.  

Dalam masa pandemi covid 19 banyak hal berpengaruh terhadap 

masyarakat. Khususnya pendapatan masyarakat yang cenderung menurun dratis 

sehinggah mengakibatkan setiap kebutuhan pada masayrakat banyak yang di 

perhidtungkan. Baik dari kebutuhan pokok sampai kebutuhanan trasier dapa 

masyarakat tersebut dan juga berdampak pada usaha jasa. Dan juga berdampak 

                                                 
1
https://infeksiemerging.kemkes.go.id/download/REV-04_Pedoman_P2_COVID- 

19_ diakses   tanggal 26 januari 2021 pukul 23.10 

https://infeksiemerging.kemkes.go.id/download/REV-04_Pedoman_P2_COVID-
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darastis penurun pendapadatan pada usaha kecil seperti cucian mobil. Karena 

kekhawatiran masyarakat untuk berkegiatan diluar ruangan karena covid 19 yang 

sangat pesat penyebaran di Indonesia.
2
 

Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (benda, orang) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuataan seseorang.  

Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat 

tidak kasat mata yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara 

konsumendengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan 

pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan 

konsumen.
3
 

Kualitas pelayanan (Service Quality) menjadi topik utama bisnis global 

seiring dengan meningkatnya kompleksitas dan tekanan persaingan yang dihadapi 

oleh pebisnis. Kualitas pelayanan juga faktor yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan bisnis. Hal ini,dapat dilihat dari perhatian masyarakat 

dan ketatnya persaingan terhadap kualitas pelayanan yang ditawarkan berbagai 

lembaga keuangan dalam rangka mempertahankan pelanggannya.
4
 

Salah satu yang menentukan tingkat keberhasilan perusahan adalah 

kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan yang baik kepada 

pelanggan atau konsumen. Keberhasilan perusahaan dalam memberikan layanan 

yang berkualitas kepada pelanggannya, pencapaian pangsa pasar yang tinggi serta 

peningkatan laba perusahaantersebut sangat ditentukan oleh pendekatan yang 

                                                 
2
www.researhgate. Net_diakses pada 6 januari 2021 pukul 15.45 

3
Philip Kolter, “Manajemen Pemasaran”, (Jakarta: Indeks, 2002), h. 67.   

4
 Supranto, Johanes, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan, Rineka Cipta, 

Jakarta, 1997, h. 36 
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digunakan. Konsekuensi ataspendekatan kualitas jasa suatu produk memiliki 

peranan pentingbagi strategi perusahaan untuk mempertahankan diri dan 

mencapai kesuksesan dalam menghadapi persaingan. Banyak mamfaat yang 

diterima oleh perusahaan dengan tercapainya tingkat kepuasan pelanggan yang 

tinggi.
5
  

Pelayanan yang baik sangat perlu diterapkan pada suatu perusahaan agar 

tetap disukai pelanggan, karena pelayanan yang prima diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan serta keinginan pelanggan dan memberikan kepuasan 

kepada pelanggan baik berupa barang maupun jasa. Perusahaan jasa merupakan 

unit usaha yang kegiatannya memproduksi produk yang tidak berwujud yaitu jasa, 

dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Akan tetapi, perusahaan jasa juga 

membutuhkan produk berwujud dalam menyelenggarakan kegiatan usahanya Jasa 

itu tidak berwujud, tidak dapat diraba, dilihat, dikecap, didengar atau dicium 

namun kehadirannya dapat dirasakan.
6
 

Pelayanan dalam perspektif Islam dilandasi oleh beberapa hal pokok yang 

meliputi kepribadian yang amanah dan terpercaya, serta mengetahui dan 

ketrampilan yang bagus. Adapun hal tersebut yaitu amanah dan ilmu yang 

kemudian diuraikan dalam perspektif islam sebagai berikut. 

a. Shiddiq yaitu benar dan jujur, tidak pernah berdusta dalam melakukan 

berbagai macam transaksi bisnis. Larangan berdusta, menipu, mengurangi 

takaran timbangan dan mempermainkan kualitas akan menyebabkan kerugian 

                                                 
5
Fandy Tjiptono,Strategi Pemasaran. (Yogyakarta: ANDI.2008), edisi cet. ke-3, h. 

24 
6
 Kasmir,Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), cet. ke-

1, h.180. 
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yang sesungguhnya. Nilai shiddiq di samping bermakna tahanuji, ikhlas serta 

memiliki kesinambungan emosional. Dalam suatu pelayanan harus memiliki 

sifat jujur pada nasabah. Selain itu kreatif, berani, dan percaya diri juga 

mencerminkan kemauan berusaha untuk mencari dan menemukan peluang 

bisnis yang baru, prospektif, dan berwawasan masa depan, namun tidak 

mengabaikan prinsip kekinian. Hal ini hanya mungkin dapat dilakukan bila 

seorang pebisnis memiliki kepercayaan diri dan keberanian untuk berbuat 

sekaligus siap menanggung berabagai macam resiko. 

b. Amanah dan fathonah adalah kata yang diterjemahkan pada nilai bisnis dalam 

manajemen yang kemudian bertanggung jawab, transparan, tepat waktu, 

memiliki manajemen bervisi dan memiliki misi, manajer dan pemimpin yang 

cerdas kemudian sadar produk dan jasa secara berkelanjutan. 

c. Tabligh adalah suatu kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dengan 

baik, istilah ini dalam bahasa manajemen sebagai seseorang yang supel, 

cerdas, mampu deskripsi tugas,mampu menerima delegasi wewenang, kerja 

tim, cepat tanggap, koordinasi, kendali, dan supervise. 

d. Istiqomah yaitu sseseorang ecara konsisten menampilkan dan 

mengimplemantasikan nilai-nilai tersebut diatas walau mendapatkan godaan 

dan rintangan. Melalui istiqomah diyakini akan ada peluang-peluang bisnis 

yang persprektif dan menguntungkan sehingga akanselalu terbuka lebar.
7
 

Dari keseluruhan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Pelayanan 

dalam sebuah bisnis islami dilandasi beberapa sifat Allah SWT yang meliputi 

                                                 
7
 Akhmad Muhajahidin, Ekonomi Islam 2, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press,2013), 

h. 13 
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Shidiq, Amanah dan fathonah, Tabligh, dan Istiqomah. Sebuah perusahaan harus 

menanamkansifat jujur kepada seluruh personal yang terlibat dalam perusahaan 

tersebut. Dalam berdagang dikenal istilah menjual dengan amanah, artinya penjual 

menjelaskan ciri-ciri, kualitas dan harga barang dagangan kepada pembeli tanpa 

melebih-lebihkannya sehinggaSalah satu karakter pedagang yang terpenting dan 

diridhoi Allah adalah kebenaran.
8
 

 Berdusta dalam berdagang akan sangat dikecam dalam islam, terlebih lagi 

jika disertai dengan sumpah palsu atas nama Allah SWT. Allah SWT dalam 

Alqur‟an Surah Al-Baqarah Ayat 267 sebagai berikut.  

َٰٓأََُّهبَ  ََ  ٍَ ٍَ  ٱنَّزَِ بَٰٓ أخَۡشَجُۡبَ نكَُى يِّ ًَّ تِ يَب كَضَجۡتىُۡ وَيِ اْ أََفقِىُاْ يٍِ طَُِّجَ  ءَايَُىَُٰٓ

ىاْ  ٱلۡۡسَۡضِ   ًُ ًَّ ٌَ وَنضَۡتىُ ثِ  ٱنۡخَجُِثَ وَلََ تََُ هُ تُُفقِىُ ُۡ وُىاْ يُِهِ    َ يِ ًِ َٰٓ أٌَ تمُۡ بخِزَِهِ للََِّ

اْ وَ  ىَٰٓ ًُ ٌَّ  ٱعۡهَ َ أَ ُذٌ  ٍ  غَُِ  ٱللَّّ ًِ   ٢ٕٙحَ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kamu 

keluarkan dari bumi untuk kamu dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu nafkahkan darinya padahal kamu sendiri tidak 

mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. 

Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam sangat memerhatikan sebuah 

pelayanan yang berkualitas, memberikan yang baik, dan bukan yang buruk. 

pelayanan yang berkualitas bukan hanya mengantar atau melayani melainkan juga 

mengerti, memahami, dan merasakan. Dengan demikian maka penyampaian akan 

sampai pada heart share dan memperkokoh posisi di dalam share konsumen. 

Adanya kedua unsur tersebut, tentu loyalitas konsumen semakin kokoh pula. 

Tolak ukur pelayanan dalam Islam disebut dengan standardisasi syariah. 

Inilah yang kemudian dijadikan sebagai standar penilaian. Sebut saja yang 

                                                 
8
 Ibid, h. 21 
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pertama adalah daya tanggap (responsiveness) dan menepati komitmen 

sebagaimana disebut dalam Alqur‟an Surah Al-Mā‟idah Ayat 1. 

َٰٓأََُّهبَ  ََ  ٍَ اْ أوَۡيىُاْ ثِ  ٱنَّزَِ خُ  ٱنۡعُقىُدِ  ءَايَُىَُٰٓ ًَ ىِ أحُِهَّتۡ نكَُى ثهَُِ عَ  َۡ كُىۡ  ٱلَۡۡ ُۡ ً  عَهَ للََِّ يَب َتُۡهَ

شَ يُحِهٍِّ  ُۡ ذِ غَ ُۡ ٌَّ  ٱنصَّ َ وَأََتىُۡ حُشُوٌٌۗ لِ   َٔحَۡكُىُ يَب َشَُِذُ  ٱللَّّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji....”. 

 

keandalan (reliability) dalam berkerja juga sangatlah penting dan 

mempengaruhi kualitas pelayanan. Hal ini telah dicontohkan Nabi Muhammad 

saw. dalam Alqur‟an Surah al-Ahzāb Ayat 21. 

ٌَ نكَُىۡ يٍِ سَصُىلِ  نَّقذَۡ  ِ كَب ٌَ َشَۡجُىاْ  ٱللَّّ ٍ كَب ًَ َ أصُۡىَحٌ حَضَُخَٞ نِّ  ٱلَٰۡۡٓخِشَ  ٱنُۡىَۡوَ وَ  ٱللَّّ

َ وَرَكَشَ    ٕٔكَثُِشٗا  ٱللَّّ
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”. 

 

Kepuasan konsumen merupakan keberhasilan perusahaan, dalam jangka 

panjang, profit ditentukan oleh terpenuhinya kebutuhan dan keinginn konsumen 

yang akan menimbulkan terjadinya pembelian ulang dimasa yang akandatang. 

Kepuasan konsumentercapai jika, kebutuhan dan keinginan terhadap suatu pruduk 

tertentu dapat terpenuhi oleh perusahaan. Kondisi persaingan belakangan ini 

membuat perusahaan harus mengerti benar akan kepuasan konsumen. Dengan 

memahami arti kepuasan konsumen, baru dapatdilakukan penyusunan strategi 

peningkatan kepuasan konsumen.
9
 

Kepuasan pelanggan dimaknai dengan respon pelanggan terhadap yang 

dirasakanantara harapan sebelum dan sesudah kinerja. Kepuasan pelanggan 

                                                 
9
 EndarSugiono,Psikologi Pelayanan Dalam Industri Jasa, (Jakarta: PT. 

GramediaPustaka Utama 2002), cet. ke-2, h.69 



9 

 

 

merupakan evaluasi purnabeli dimana alternatifyang dipilih sekurang-kurangnya 

memberikan hasil yang sama atau melampaui harapan dengan sebelumnya.
10

 

Maka pada hasil kinerja kariawan dan protokol yang diterapkan pemilik 

usaha bisa memberikan kepuasan yang di harapkan oleh konsumen cucian salju 

car wash telah berusaha memberikan pelayanan yang terbaik dan menyesuaiakan 

protokol kesehatan yang di terbitkan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

setempat. Dapat memenuhi kepuasan kepada para pelanggan. 

Dari defenisi diatas terlihat jelas bahwa kepuasan konsumen lebih 

bergantung kepada kesan pelayanan yang diberikan. Apabila terjadi ketimpangan 

berupa pelayanan yang diterima berada dibawah kualitas pelayanan yang 

diharapkan, maka konsumen akan mengalami kekecewaan. 

Kepuasan konsumen pada dasarnya merupakan sesuatu yangat relatif dan 

subjektif, bisa jadi dengan kualitas pelayanan yang sama dinilai oleh yang sama 

namun dirasakan berbeda. Kondisi ini biasanya terjadi apabila konsumen tersebut 

dalam kondisi psikologis yang berbeda. apalagi hal ini terjadi pada masa pandemi 

covid 19 akan sangat mempengaruhi baik dari kualitas pelayanan dari pihak 

cucian terhadap konsumen agar terjaga dan memenuhi kepuasan pelanggan. Dan 

juga untuk pemilik usaha dapat mempertahankan pendapatannya untuk 

kelangsungan hidup dan usaha cuciannya. Maka dengan itu penulis sangat tertarik 

melakukan penelitian yang penulis tuanmgkan dalam bentuk skripsi dengan judul 

“PENGARUH PELAYANAN TERHADAP MINAT KEMBALI  KE CAR 

                                                 
10

 Philip Kotler, Ibid. h. 81. 
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WASH SALJU SOLUSI DI TASLUK KUANTAN DI MASA PANDEMI 

COVID-19 MENURUT EKONOMI SYARIAH” 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang di 

persoalkan, maka penulis membatsai permasalahan penelitian ini pada 

pembahasan menegenai pengaruh pelayanan terhadap minat kembali car wash 

salju solusi di taluk kuantan di masa pandemi covid-19 menurut ekonomi syariah. 

C. Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap minat kembali ke Car Wash Salju 

Solusi di Taluk Kuantan di masa pandemi covid-19 menurut ekonomi syariah? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang cucian Salju Solusi Car Wash 

Teluk Kuantan? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

a. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan dan covid 19  terhadap minat 

kembali ke Carh Wash Salju Solusi Teluk Kuantan. 

b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang Car Wash Salju 

Solusi Teluk Kuantan. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Sebagai satu syarat untuk menyelesaikan study penulis di Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau Pekanbaru. 
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b. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan suatu kontribusi bagi 

masyarakat dan pemilik tentang pengaruh covid 19 dan pealayanan 

terhadap kenaikan pendapatan untuk Car Wash Salju Solusi Teluk 

Kuantan menurut ekonomi Islam. 

E. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. 

Berdasarkan teori di atas maka dapat digambarkan kerangka pemikiran yang 

penulis inginkan, dapat dilihat pada gambar pola di bawah ini 

Gambar I .1 

Kerangka Pemikiran Penilitian 

 

 Variabel X1 

       

Variabel X1            Variabel Y1 

F. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan dan landasan analisa teori di atas dapat disusun 

suatu hipotesa yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan penelitian 

dan masih harus dibuktikan secara empiris yaitu: 

Ha1 :  Diduga terdapat pengaruh pelayanan terhadap minat kembali car wash 

salju solusi di taluk kuantan di masa pandemi covid-19 menurut ekonomi 

syariah 

Pelayanan  

 

Minat 

Kembali 
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Ha2 : Diduga terdapat pengaruh yang positif covid yang signifikan terhadap 

komsumen car wash saju solusi teluk kuantan Ditinjau Menurut Ekonomi 

Syariah 

Ha3 :  Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara covid 19 dan 

pelayanan terhadap minat kembali car wsah solusi teluk kuantan Ditinjau 

Menurut Ekonomi Syariah 

G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif yang dilakukan pada 

konsumen car wash salju solusi teluk kuantan. Adapun alasan penulis memilih 

lokasi penelitian ini karena peneliti melihat car wash salju solusi teluk kuantan 

pelayanan yang sudah menggunakan hydrolit di Teluk Kuantan yang 

menyediakan kualitas pelayanan bagus yang dapat mendukung permasalahan 

yang diangkat oleh penulis. 

2. Sumber dan Jenis Data  

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah: 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yaitu 

konsumen pada car wash salju solusi. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu data 

dari cucian mobil, buku-buku, orang yang mengetahui tentang car wash 

salju solusi teluk kuantan. 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki 

kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok 

dalam suatu penelitian.
11

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

Konsumen Car wash salju solusi berjumlah 127 0rang.
12

 

b. Sampel  

Menurut arikunto sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Pengambilan sampel menurut 

Suharsimi Arikunto apabila subjek dalam penelitian kurang dari 100 lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi.Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar lebih dari 100 maka 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.Karena jumlah 

populasi dalam penelitian terlalu besar maka penulis hanya mengambil 

sampel 25% dari populasi, sampel pada penelitian ini berjumlah 38 orang 

dari populasi. penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sample 

secara acak (Random Sampling). 

4. Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

sekunder. 

a. Data primer yaitu data yang berasal dari sumber asli atau sumber pertama 

yang secara umum disebut sebagai narasumber, dalam istilah teknisnya 

responden.
13

Data primer adalah data yang diperoleh melalui hasil 

wawancara kepada pemilik dan karyawan dan juga hasil penyerahan 

                                                 
11

 M, Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya , 

(Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2002), Cet-1, h. 64   
12

 Wawancara pemilik car wash salju solusi Teluk Kuantan pada tanggal 5 jauari 

2021 pukul 16.00  
13

 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, 

(Jakarta: Rajawali Pres, 2008), hlm. 102   



14 

 

 

angket kepada sejumlah responden yang menjadi sampel dari penelitian ini 

yaitu pemilik, karyawan, dan konsumen car wash salju solusi teluk 

kuantan. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur, jurnal atau data-data 

yang berhubungan dengan tujuan penelitian dan bersifat melengkapi.
14

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 

memperoleh gambaran secara nyata tentang kegiatan yang diteliti. 

b. Angket adalah metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 

metode angket. Metode angket adalah serangkaian atau daftar pernyataan 

yang disusun secara sistematis, kemudian diberikan kepada responden 

yang berada di Carwash Salju Solusi untuk diisi oleh responden. 

c. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menelusuri 

file atau dokumen-dokumen serta informasi yang berkaitan dengan objek 

penelitian.
15

 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variable, yakni variabel independent 

(bebas) dan variabel dependent (terikat). Variable independent (bebas) 

disimbolkan dengan huruf (X), yaitu Pelayanan dan Minat kembali (terikat) 

disimbolkan dengan huruf (Y), yaitu. Dimasa pandemi covid-19 ditinjau 

menurut ekonomi syariah. 
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 Ibid, hlm. 102   
15

 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: 

Rajawali Pres, 2009), hlm. 51   
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Penelitian ini mengunakan analisa kuantitatif, analisa kuantitatif adalah 

analisa yang menggunakan bantuan statistik untuk membantu dalam 

perhitungan angka-angka untuk menganalisa data yang diperoleh.
16

. Analisa 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Uji Instrument Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah tentang kesesuaian antara variabel yang 

sedang diteliti dengan variable yang ingin diteliti. Uji validitas 

merupakan alat ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang di 

ukur. Pengukuran validitas dilakukan dengan menggunakan analisis 

korelasi product moment yakni 

xyr  = 
  ∑       (∑  )(∑  )

 * ∑    (∑  )
 +*  ∑    (∑  )

 +
 

Keterangan : 

X : Variabel pertama 

Y : Variabel Kedua  

N : Jumlah Data 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian dan 

keakuratan yang ditunjukkan oleh instrument pengukuran. Suatu alat 

ukur dikatakan reabilitas apabila digunakan berkali-kali oleh peneliti 

yang sama atau oleh peneliti lain tetap akan memberikan hasil yang 

sama, jadi maksudnya adalah seberapa konsisten alat ukur untuk 
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 Danang Sunyoto, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: CAPS), 2011, hlm 18. 
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memberikan hasil yang sama dalam hal mengukur dan subjek yang 

sama. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus reabilitas dengan 

metode alpha yakni : 

    [
 

   
] [  

∑  

  
] 

Keterangan : 

K : Jumlah item 

∑   : Jumlah varian skor total 

   : Varians responden untuk item. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Dilakukan untuk memeriksa apakah nilai variabel dependen Y 

didistribusikan secara normal terhadap nilai variabel bebas X. Uji 

normalitas dengan menggunakan uji one sampel Kolmogrov Smirnov 

Test. Suatu data dilakukan terdistribusikan secara normal apabila nilai 

asymp Signifikan pada test tersebut bernilai .0,05. 

2. Multikolonieritas 

Untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya multikolonieritas dalam model regresi dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika VIF lebih 

besar dari 10 maka terjadi multikolonieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan 

varian nilai residual satu pengamatan yang lain. kemungkinan adanya 

dugaan Scatterplot dimana sumbu x adalah residual dan sumbu y 

adalah nilai y yang diprediksi. Jika pada grafi tidak ada pola yang jelas 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 0 (nol) pada 

sumbu y,maka tidak terjadi tererokedalitas atas suatu model regresi. 

4. Uji Auto Korelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada 

korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t-1).Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat 

masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durrbin-

Watson (DW- Test).Dasar pendapatan adalah sebagai berikut : 

a) Jika dU < DW < 4-dU maka H0 diterima dan tidak terjadi masalah 

autokorelasi 

b) Jika DW < dL atau DW > 4-dL maka H0 ditolak dan terdapat 

masalah autokorelasi 

c) Jika dL< DW <dU atau 4-dU < DW < 4-dL maka tidak ada 

pendapatan yang pasti. 

c. Uji Hipotesis Penelitian 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk 
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membuktikan ada atau tidaknya pengaruh antara dua variabel bebas 

atau lebih dengan satu variabel terikat.
17

 

Bentuk persamaannya sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ ε 

Keterangan: 

Y  = Minat Kembali 

a  = Konstanta 

X1 = Pelayanan 

b1 = Koefesien regresi variabel independen 1 

b2 = Koefisien regresi variabel independen 2 

ε  = Error Term 

2. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X) memiliki hubungan secara signifikan terhadap variabel dependen 

(Y) dengan = 0,05 atau 5%. Jika thitung ≥ ttabel,  maka terdapat hubungan 

yang signifikan dari variabel independen dengan variabel dependen. 

Jika thitung ≤ ttabel maka tidak terdapat hubungan yang signifikan dari 

variabel independen dengan variabel dependen.
18

 Nilai thitung dapat 

ditentukan dengan formula: 

thitung 
      

     
 

                                                 
17

 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 108. 

18
 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: ANDI, 2009), hlm. 198. 
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Keterangan: 

t hitung = nilai t 

r   = nilai koefesien korelasi 

n   = jumlah sampel 

3. Uji Simultan (F) 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh covid 19 

(X1), pelayanan  (X2) secara bersama-sama atau simultan terhadap 

Pendapatan (Y) konsumen car wash salju solusi teluk kuantan. Apabila 

hasil perhitungan Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat 

secara simultan. Sebaliknya jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variabel bebas dari model regresi 

berganda tidak mampu menjelaskan variabel terikat. Nilai Fhitung dapat 

ditentukan dengan formula: 

Fhitung = 

  

 
(    )

     

 

Keterangan:  

R  = Nilai koefesien korelasi ganda 

k  = jumlah variabel bebas (independen) 

n  = jumlah sampel 

4. Koefesien Determinasi (R
2
) dan Koefisien Korelasi Ganda 

Koefesien determinan adalah koefisien korelasi untuk 

menentukan besarnya pengaruh variasi (naik/turunnya) nilai variabel 
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bebas terhadap variasi nilai variabel terikat pada hubugan lebih dari 

dua variabel. Koefisien korelasi ganda adalah koefisien korelasi utuk 

mengukur keeratan hubungan antara tigas variabel atau lebih.
19

 

Untuk menghitung korelasi ganda dapat menggunakan rumus 

formula berikut ini: 

RY1.2 =√
        

 
             

      
 

Keterangan: 

RY1.2 = koefisien korelasi linear berganda 

RY1 = koefisien korelasi variabel Y dan X1 

RY2 = koefisien korelasivariabel Y dan X2 

R12 = koefisien korelasi variabel X1 dan X2 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini pada garis besarnya terdiri dari lima bab dan setiap babnya 

terdiri dari: 

Bab satu : Pendahuluan, Terdiri dari latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab dua : Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Cucian salju solusi Teluk 

Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi, yang meliputi keadaan geografis daerah 

penelitian, keadaan penduduk, agama dan keyakinan, pendidikan, dan 

peekonomian. 
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 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 66. 
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Bab tiga : Tinjauan Teoritis, dalam bab ini akan di jelaskan yang berkaitan 

dengan teori yang ada hubungannya dalam permasalahan yakni tentang pengertian 

kualitas pelayanan, minat kembali, pandemi covid-19 dalanm perspektif ekonomi 

Islam, dasar hukum kualitas pelayanan. 

Bab empat : Hasil Penelitian, dalam bab ini akan diuraikan mengenai hasil 

penelitian dan pembahasan, mengenai bagaimana kualitas pelayanan usaha cucian 

salju solusi Teluk Kuantan, bagaimanan tinjauan ekonomi Islam mengenai 

kualitas pelayanan usaha cucian salju solusi Teluk Kuantan.  

Bab lima : Penutup, kesimpulan dan saran, merupakan bagian terakhir 

yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang merupakan rekomendasi 

penulis dalam penelitian. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM SALJU SOLUSI CAR WASH JL. TUANKU 

TAMBUSAI NO. 20 TELUK KUANTAN 

A. Sejarah Salju Solusi Car Wash Jl. Tuanku Tambusai No. 20 Teluk Kuantan 

Kabupaten Kuantan Singingi tepatnya di jl. Tuanku Tambusai no. 20 telah 

mendirikan salah satu tempat cucian yang diberi nama Cucian Salju Solusi. 

Cucian Salju Solusi didirikan pada sekitaran 10 Oktober 2018 oleh ENDRI 

CAPRI S.Pd.I Pada awalnya sudah ada tempat cucian yang diberi nama Mata Air, 

namun masih menggunakan cara manual, dari itu bapak  ENDRI CAPRI S.Pd.I 

berinisiatif untuk membuka cucian dengan menggunakan hidrolik.  

Sebut saja Abang dari anak pertama membeli tanah di samping tanah 

cucian lama. Tanah cucian ini berada di atas tanah rawang dan di atas tanah ini 

terdapat sumur tua yang dinamakan sumur pungguar yang di yakini masyarakat 

setempat sumur dangkal namun memiliki sumber mata air yang jernih dan tidak 

pernah mengalami kekeringan walaupun di musim kemarau Panjang. 

Dahulunya sumur digunakan masyarakat sebagai kebutuhan mata air 

seperti menyuci, mandi dan mengkonsumsinya untuk memasak dan minum. 

Walaupun sudah digunakan masyarakat setempat untuk kebutuhan seahari-hari 

namun sumur ini tidak pernah mengalami kekeringan dan airnya  tetap jernih, di 

yakini pada waktu itu sumur keajaiban oleh masyarakat setempat. 

Pada waktu pemilik cucian membeli tanah untuk perluasan tempat pemilik 

padat juga sumur tersebut. Dan pemilik waktu itu membayangkan usaha apa yang 

bagus untuk di buka dan pemilik berinisatif untuk membuka cucian. Awalnya 
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pemilik membuka cucian manual dengan hanya menggunakan mesin semprot air 

seadanyadan mulai mrintis usaha cucian. Dan awalnya jalan tambusai yang 

sekarang di tempati dulu bukan jalan raya namun hanya jalan setapak yang hanya 

di lewati masyarakat setempet. Dan lama kelamaan menjadi jalan raya. 

Mulailah pemilik cucian mulai membuka cucian solusi. Dengan 

menggunakan dua pasang hydrolit dan sudah menggunakan mesin cucian listrik. 

Dan menggunakan nama solusi, nama solusi diberikan oleh pemiliknya karena 

supaya cucian ini menjadi solusi untuk perekonomian adek-adeknya. Pemilik 

cucian tidak membangun cucian untuk dirinya pribadi namun juga untuk 

membantu perekonomian adek-adeknya. Dan jadilah cucian Solusi 

sampaisekarang dan sudah menggunakan empat pasang hydrolit. 

Konsep yang di buat senyaman mungkin untuk pelanggan dengan 

menambahkan beberapa tempat duduk dan mejah, juga di sediah wifi yang dapat 

digunakan pelanggan untuk menunggu mobilnya di cuci dengan harapan 

pelanggan nyaman. 

B. Struktur Organisasi 

Cucian Salju Solusi salah satu jenis usaha yang bergerak di bidang jasa 

pencucian mobil, mempunyai struktur organisasi yang menggambarkan 

pembagian aktivitas-aktivitas yang menunjukkan pembagian tugas dengan jelas 

dan sederhan. 
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  Gambar 1. 1 

Struktur Organisasi Salju Solusi Carh wash 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Cucian Salju Solusi 

Keterangan: 

1. Owner 

Pemilik dari usaha Cucian Salju Solusi. 

2. Kasir  

Memiliki tugas pengawas, merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, 

dan memberi evaluasi terhadap kinerja pegawai. 

3. karyawan 

Memiliki tugas sebagai melayani pelanggan. 

 

PINPINAN 

Efrion Efni 

ANGGOTA 

Tomi 

Hebri 

Ibnu 

Egi 

Abi 

Yuda 

 

KASIR 

Endri Capri 

Feggy Fikri 

Agasi 
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C. Aktivitas Cucian Salju Solusi 

Cucian Salju Solusi merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada 

bidang jasa, yang melayani jasa perawatan dan cucian pada pelanggan. Cucian 

Salju Solusi memberikan jasa cuci pada pelanggan. Cucian Slaju Solusi memliki 

penetapan harga yang berbeda untuk setiap jenis kendaraan yang dilayani. 

Pelayanan yang cepat dan bersih adalah salah satu cara yang di berikan 

oleh cucian untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan dan juga berharapan 

pelanggan tersebut akan kembali lagi ke cician tersebut untuk membersihkan 

kendaraannya. 
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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Servis Quality (Kualitas Pelayanan) 

1. Pengertian Pelayanan 

Kata pelayanan, secara etamologis dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 

yang berarti “usaha melayani kebutuhan orang lain”. Pelayanan pada dasarnya 

adalah kegiatan yang di tawarkan kepada konsumen atau nasabah yang dilayani, 

yang bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki. 

Pelayanan adalah tinggakat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian 

atas keunggulan tersebut untuk memnuhi kebutuhan pelanggan. Kualitas 

pelayanan tergantung pada beberapa hal, yaitu sistem, teknologi dan manusia. 

Dari faktor manusia sangat memenggan peran tertinggi dari kualitas pelayanan 

kepada perusahaan. Kualitas yang dihasilkan sebagai ukuran seberapa bagus 

pelayanan mampu sesuai dengan ekspetasi pelanggan.
20

 

Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dan keinginan  konsumen  demi  tercapainya kepuasan  pada konsumen   

itu sendiri. Dari beberapa  penjelasan  diatas  maka dapat disimpulkan bahwa    

pelayanan adalah cara melayani membantu menyiapkan, mengurus,  

menyelesaikan keperluan, kebutuhan  seseorang atau  sekelompok  orang.  Artinya  

objek yang dilayani  adalah  masyarakat yang   terdiri   dari   individu,   golongan,   

dan organisasi (sekelompok organisasi).
21

 

 

                                                 
20

 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta: Andi, 2011), h.20 
21

http://skripsi-manajemen.blogspot.com/2011/02/pengertian-definisi-kualitas-

pelayanan.html, diakses tgl 6 Juni 2021. Pukul 14.51 

http://skripsi-manajemen.blogspot.com/2011/02/pengertian-definisi-kualitas-pelayanan.html
http://skripsi-manajemen.blogspot.com/2011/02/pengertian-definisi-kualitas-pelayanan.html
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1. Quality (Kualitas) 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, kualitas diartikan tingkat 

keunggulang, sehingga kualitas merupakan ukuran realtif kebaikan.
22

 

Kualitas adalah suatu kondisi dinamis dimana yang berhubungan dengan 

produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan. Kualitas adalah sesuatu yang diputuskan oleh pelanggan. 

Artinya,kualitas didasarkan pada pengalaman actual pelanggan atau 

konsumenterhadap produk atau jasa yang diukur berdasarkan persyaratan-

persyaratantersebut. 

Pengertian dari kualitas dapat dibedakan menurut pandangan produsen dan 

konsumen. Devenisi menurut produsen adalah kesesuaian terhadap spesifikasi, 

dimana produsen memberikan toleransi tertentu dengan dispesifikasi untuk 

dimensi-dimensi kritis dan tiap bagian yang dihasilkan. Pada bidang jasa, kualitas 

dipertahankan dengan memenuhi standar pelayanan. Dari sudut pandang 

konsumen adalah seberapa baik produk dan jasa menyajikan tujuan yang 

dimaksud dengan tingkat harga yang bersedia dibayar oleh konsumen.
23

 

Defenisi kualitas jasa berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan 

keinginanan pelanggan serta ketetapan penyampaian untuk mengimbangi harapan 

pelanggan. Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 

produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan. 

                                                 
22

Tony Wijaya, Manajemen Kualitas Jasa, (Jakarta: Indeks, 2011), h.11 
23

Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa Prinsip Penerapan dan Penelitian, (Yogyakarta: 

Andi, 2014),331 
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Maksud dari pengertian diatas dapat diringkaskan sebagai berikut: Apabila 

barang atau jasa yang diterima atau dirasakan sesuaiyang diharapkan, maka 

kualitas barang dan jasadi persepsikan baik dan memuaskan. Jika barangatau jasa 

yang diterima melampaui harapan pelanggan, maka kualitasnya 

dipersepsikanburuk. Dengan demikian baik tidaknya kualitas barang atau jasa 

tergantung pada kemampuan penyedia dalam hal ini produsen dalam memenuhi 

harapan konsumen secarakonsisten.
24

 Adapun faktor yang mempengaruhi 

kualitas: 

a. Fungsi suatu produk 

Di dalam menciptakan atau memberikan suatu produk baik berupa barang 

atau jasa yang tidak boleh dilupakan adalah memperhatikan fungsi dari produk 

tersebut, yaitu untuk apakah produk ataupun jasa tersebut digunakanatau 

diberikan, dengan demikian produk tersebut dapat memenuhi fungsinya. 

Kepuasan konsumen akan dipengaruhi oleh fungsi dari produk yang 

digunakannya, maka 35hendaknya kualitas dari suatu produk harus sesuai dengan 

fungsi untuk apa produk tersebut disediakan atau diciptakan. 

b. Wujud luar 

Dari mutu produk seringkali digunakan oleh konsumen untuk menentukan 

kualitas produk yang akan dibelinya. Orang akan menganggap kualitas dari suatu 

produk tersebut baik, apabila wujud luarnya menarik. Padahal tidak selamanya 

demikian. Oleh karena itu meskipun secara teknis ataumekanis produk tersebut 

                                                 
24

 Ibid. h. 332 
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telah maju namun wujud luarnya atau penampilannya menarik(kurang dapat 

diterima), maka hal ini akanmenyebabkan kurang senang. 

c. Biaya barang penyedia jasa 

Adapun suatu penilaian bahwa suatu produk (barang atau jasa) yang 

berharga mahal adalah yang berkualitas baik dan sebaliknya produk yang 

memiliki harga murah dianggap sebagai produk yang memiliki kualitas 

rendah.
25

 

Dapat disimpulkan bahwa citra kualitas layanan yang baik bukanlah 

berdasarkan sudut pandang atau persepsi penyedia jasa, melainkan 

berdasarkan sudut pandang atau persepsi konsumen. 

2. Dimensi Kualitas Pelayanan 

Pengukaran kualitas untuk produk fisik tidak sama dengan jasa. 

Walaupun demikian, ada beberapa dimensi yang digunakan dalam mengukur 

kualitas jasa. Menurut garvin, kualitas pada jasa antara lain adalah: 

a. Communication, yaitu  komunikasi  atau  hubungan  antara  penerima  jasa 

dengan pemberi jasa. 

b. Credibility, yaitu kepercayaan piak penerima jasa terhadap pemberi jasa. 

c.  Security, yaitu keamanan terhadap jasa yang diberikan. 

d. Knowing  the  custumer,  yaitu  pengertian  dari  pihak  pemberi  jasa  pada 

penerima  jasa  atau  pemahaman  pemberi  jasa  terhadap  kebutuhan  dan 

harapan pemakai jasa. 

                                                 
25

Wirdayani Wahab, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

NasabahIndustri Perbankan Syariah di Kota Pekanbaru, Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 2 No. 

1,Januari-Juni 2017, h. 55-56 



30 

 

 

e. Tangibles, yaitu dalam memberikan  pelayanan  kepada  pelanggan  harus 

dapat diukur atau dibuat standarnya. 

f. Reability, yaitu konsistensi kerja  pemberi  jasa  dan  kemampuan  pemberi 

jasa dalam memenuhi janji para penerima jasa. 

g. Responsiveness, yaitu tanggapan pemberi  jasa  terhadap  kebutuhan  dan 

harapan penerima jasa. 

h. Competence, yaitu kemampuan atau keterampilan pemberi jasa yang 

dibutuhkan  setiap orang dalam perusahaan untuk memberikan jasanya 

kepada penerima jasa. 

i. Acces, yaitu kemudahan pemberi  jasa untuk dihubungi oleh pelanggan 

atau penerima jasa. 

j. Courtesy, yaitu kesopanan, respek, perhatian, dan kesamaan dalam 

hubungan personil.
26

 

Tetapi dalam penelitian ini penulis menggunakan salah satu konsep 

pelayanan yang populer yaitu servQual (Service Quality). Berdasarkan konsep 

ini, kualitas pelayanan diyanikini memiliki 5 dimensi yaitu sebagai berikut: 

a. Dimensi Tangibles, yaitu menimbang bahwa suatu layanan tidak bisa 

dilihat, dicium, dan diraba, maka aspek Tangibles menjadi penting sebagai 

ukuran pelayanan. 

b. Dimensi Reability, yaitu dimensi yang mengukur keandalan perusahaan 

dalam memberikan pelayanan kepada pelanggannya. 

                                                 
26

Dorothea  Wahyu  Ariani, Manajemen  Kualitas  Pendekatan  Sisi  Kualitatif,  

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2013), h. 17 
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c. Dimensi Responsiveness, harapan pelanggan terhadap kecepatan 

pelayanan tidak akan meningkat dari waktu ke waktu. 

d. Dimensi Assurance adalah dimensi yang berhubungan dengan kemampuan 

perusahaan dan prilaku staff dalam menanamkan rasa percaya dan 

keyakinan kepada pelanggan. 

e. Dimensi Empathy, pelanggan dari  kelompok  menengah-atas  mempunyai 

harapan  yang  tinggi  agar  perusahaan  penyedia  jasa  mengenal  mereka 

secara pribadi.
27

 

3. Indikator Kualitas Pelayanan 

Dimensikualitas jasa yang terkenal adalah yang dikemukakan oleh 

Parasuraman, Zeithmal dan Berry dengan lima dimensi. Kelima  dimensi 

tersebut  adalah reliability (kehandalan), responsiveness (daya tanggap), 

assurance (jaminan), empathy (empati),   dan tangible (produk-produk fisik). 

a. Reliability (keandalan) 

Yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan  yang  dijanjikan  

dengan  tepat  (accurately)  dan  kemampuan untuk  dipercaya  

(dependably),  terutama  memberikan  jasa  secara  tepat waktu  (on  time),  

dengan  cara  yang  sama  sesuai  yang  telah  dijanjikan dan tanpa 

melakukan kesalahan setiap kali. 

b. Responsiveness (daya  tanggap) 

Yaitu kemauan  atau  keinginan  para karyawan  untuk  membantu  dan  

memberikan jasa yang dibutuhkan konsumen. Membiarkan konsumen  

                                                 
27

Achmad  Rizal, Buku  Ajar  Manajemen  Pemasaran  di  Era  Masyarakat  

Industri, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), h.189 
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menunggu, terutama tanpa alasan yang  jelas  akan  menimbulkan  kesan  

negatif  yang  tidak  seharusnya terjadi. Kecuali apabila kesalahan ini  

ditanggapi  dengan  sangat  cepat, maka  bisa  menjadi  sesuatu yang  

berkesan  dan  menjadi  pengalaman yang menyenangkan. 

c. Assurance (jaminan),  

Meliputi pengetahuan, kemampuan, ramah, sopn, dan sifat yang dapat    

dipercaya dari kontak personil untuk menghilangkan sifat keragu-raguan  

konsumen  dan  merasa  terbebas  dari bahaya dan resiko. 

d. Emphaty (empati) 

Yang meliputi sikap kontak personel maupun perusahaan untuk  

memenuhi kebutuhan maupun kesulitan, konsumen, komunikasi yang 

baik, perhatian pribadi, kemudaha dalam melakukaan komunikasi dan 

hubungan. 

4. Manfaat Kualitas Pelayanan 

Pelayanan yang baik tentu akan memberikan hal yang baik pula 

untukperusahaan. Karena pelayanan ini merupakan wujud tanggung jawab 

sosial perusahaan, maka  ini  dapat  memberikan  keuntungan  tersendiri  dari 

perusahaan seperti:
28

 

a. Pelanggan akan setia 

Konsumen akan setia kepada perusahaan karena konsumen  merasa 

pelayanan perusahaan  sangat  baik,  pelanggan  bisa  jadi  akan  menjadi 

pelanggan tetap perusahaan tersebut. 

                                                 
28

 Ibid, h 348 
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b. Pelanggan bisa menjadi media iklan 

Pelanggan bisa menjadi media iklan gratis dengan kepuasan pelanggan 

terhadap pelayanan perusahaan, pelanggan bias saja menyebarkan 

mengenai hal tersebut kepada rekan rekan atau tetangganya  sehingga 

perusahaan bisa menjadi lebih dikenal. 

c. Kelangsungan bisnis jangka panjang terjamin 

Dengan semakin banyaknya pelangggan tetap perusahaan, maka 

perusahaan tidak perlu khawatir tidak akan  mendapatkan  pelanggan, 

karena sudah adanya para pelanggan tetap tersebut. 

d. Pelanggan tidak akan mempermasalahkan mengenai harga karena rasa 

kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan,  maka  pelanggan  tidakakan  

mempermasalahkan mengenai harga terhadap suatu produk yang 

ditawarkan perusahaan. 

e. Pelanggan merasa puas karena kebutuhannya terpenuh. Kebutuhan 

pelanggan bukan hanya dari kualitas produk, melainkan juga dari segi  

kualitas pelayanan perusahaan. Dengan  pelayanan yang baik, maka   

pelanggan akan merasa bahwa semua kebutuhannya telah dipenuhi oleh 

perusahaan. 

f. Nama baik perusahaan meningkat 

Hal ini dikarenakan semakin banyaknya pelanggan yang  merasa  puas dan  

menjadi pelanggan yang setia sehingga  nama  baik  perusahaan meningkat 

di mata semua pelanggan. 
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g. Unggul dalam persaingan bisnis perusahaan  bisa  dikatakan  satu  langkah  

didepan perusahaan lainnya dalam bersaing karena pelanggan telah  

mempercayai baik dari segi pelayanan maupun kualitas produk perusahaan 

tersebut. 

5. Faktor-faktor yang Menmpengaruhi Kualitas Pelayanan 

Dalam  Nasution menjelaskan  ada  dua faktor  yang mempengaruhi 

kualitas pelayanan yaitu:
29

 

b. Perceived Service 

Perceived service terjadi  apabila  jasa  yang  diterima  atau  dirasakan 

pelanggan sesuai dengan harapan, maka kualitas jasa dipersepsikan baik 

danmemuaskan. 

c. Expected service 

Expected Service terjadi jika jasa yang diterima melampaui harapan 

pelanggan, maka kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas ideal. Factor-

faktor dominan didalam pelayanan jasa terdiri dari:
30

 

1) Technical  Quality yaitu  komponen  yang  berkaitan  dengan  kualitas 

output jasa yang diterima pelanggan. Technical qualitydapat dirinci lagi 

menjadi: 

a) Kualitas yang dapat dievaluasi sebelumnya contohnya harga. 

b) Kualitas yang dapat dievaluasi pasien setelah mendapat pelayanan jasa 

contohnya ketepatan waktu, kecepatan pelayanan. 

                                                 
29

 Ahmad  Khusaini, Analisis KualitasPelayanan Terhadap Kepuasan KonsumenDi 

SPA CLUB ArenaYogyakarta,Jurnal Online diakses Pada 04 Agustus 2010. 
30

 Fandy Tjiptono, Ibit., h 350 
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c) Kualitas yang sukar dievaluasi pelanggan meskipun telah 

mengkonsumsi suatu jasa contohnya kualitas operasi jantung. 

2) Kompenen  yang  berkaitan  dengan  kualitas  cara  penyampaian  suatu 

jasa. 

3) Reputasi, profil dan daya tarik khusus perusahaan. 

6. Pelayanan Dalam Pandangan Islam 

Pelayanan dalam pandangan Islam adalah suatu keharusan yang 

pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syariah. Agar suatu pelayanan harus 

lebih terarah makanya harus mempunyai pedoman dan prinsip-prinsip yang 

dituangkan dalam ajaran islam. Di mana Islam menekankan keabsahan suatu 

pelayanan yang sesuai dengan harapan konsumen yang merasakan kepuasan 

secara maksimum.
31

 

Adapun konsep pelayanan dalam islam yaitu: 

1. Prinsip Tolong Menolong (Ta‟awun) 

Memberikan pelayanan terhadap sesama umat manusia adalah 

pekerjaan yang sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa 

saja yang melakukannya. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an 

Surah Al Maidah Ayat 2: 

ِ وَلََ ٱنشَّهۡشَ ٱنۡحَشَاوَ وَلََ ٌَ  ئشَِ ٱللَّّ
َٰٓ ٍَ ءَايَُىُاْ لََ تحُِهُّىاْ شَعَ  أََُّهبَ ٱنَّزَِ َٰٰٓ  ٰ

ثِّهِىۡ  ٍ سَّ ٌَ يوَۡلٗٗ يِّ تَ ٱنۡحَشَاوَ َجَۡتمَُى ُۡ ٍَ ٱنۡجَ ُ ئذَِ وَلَََٰٓ ءَآَٰيِّ
َٰٓ ٌَ وَلََ ٱنۡقهََ  ٱنۡهذَۡ

 وَ 
 
ب  وَلرَِا حَههَۡتىُۡ يٱَصۡطَبدُواْ َٗ وكُىۡ   َ لََ َجَۡشِيََُّكُىۡ شََُ وَسِضۡىَ  ٌُ وىَۡوٍ أٌَ صَذُّ ب

 وَتعََبوََىُاْ عَهًَ ٱنۡجشِِّ وَٱنتَّقۡىَي   وَلََ 
ْۘ
ضۡجِذِ ٱنۡحَشَاوِ أٌَ تعَۡتذَُواْ ًَ ٍِ ٱنۡ عَ

َ شَذَِذُ ٱنۡعِقبَةِ  ٌَّ ٱللَّّ َ  لِ ٌِ  وَٱتَّقىُاْ ٱللَّّ ثۡىِ وَٱنۡعُذۡوَ    ٕتعََبوََىُاْ عَهًَ ٱلِۡۡ
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 Muhammad, Pengantar  Akuntansi  Syari’ah,  (Jakarta  :  PT.Gramedia  Pustaka,  

1999),Cet.ke-1, h.96 
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Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertqawalah kamu kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

 

2. Prinsip Memberi Kemudahan (At-Taysir) 

Menyadari tabiat manusia yang tidak menyukai beban yang 

membatasi kemerdekaannya, maka Allah SWT menurunkan Syariat Islam 

untuk memelihara dan mengusahakan agar ketentuan yang dibebankan 

pada manusia dapat dengan mudah dilaksanakan serta dapat 

menghilangkan kesulitan dan kesempitan adalah menghilangkan hal-hal 

yang menyulitkan (masyaqah) masyarakat yang berlebih-lebihan, dan 

dapat menghabiskan daya manusia dalam melaksanakannya.
32

 

Meskipun demikian tidak berarti bahwa syariat islam 

menghilangkan sama sekali kesulitan yang dialami oleh manusia dalam 

kehidupannya. Hanya saja diharapkan dengan ketentuan yang terdapat 

dalam syariat islam dapat mengurangi kesulitan manusia. Sebagaimana 

firman Allah dalam Surat Al Baqarah ayat 185: 

ٌَ  شَهۡشُ  ٌَٰٓ سَيَوَب ٌُ أَُزِلَ يُِهِ  ٱنَّزِ ٍَ  ٱنۡقشُۡءَا تٖ يِّ  َ هذُٗي نِّهَُّبسِ وَثَُُِّ

ٌِ  وَ  ٱنۡهذَُي   ٍ شَهِذَ يُِكُىُ  ٱنۡفشُۡوبَ ًَ ٌَ يَشَِوًب  ٱنشَّهۡشَ يَ هُ  وَيٍَ كَب ًۡ يهَُۡصَُ

ٍۡ أَََّبوٍ أخَُشٌَۗ َشَُِذُ  حٞ يِّ ً  صَفشَٖ يعَِذَّ ُ أوَۡ عَهَ وَلََ َشَُِذُ ثكُِىُ  ٱنُۡضُۡشَ ثكُِىُ  ٱللَّّ

هىُاْ  ٱنۡعُضۡشَ  ًِ َ وَنتِكَُجِّشُواْ  ٱنۡعِذَّحَ وَنتِكُۡ ٌَ  ٱللَّّ كُىۡ وَنعََهَّكُىۡ تشَۡكُشُو ً  يَب هذََى  عَهَ

ٔ٨٘  
Artinya:”Allah menghendaki bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu. Dan hendaklah kamu mengucapkan bilangannya dan 

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 

diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” 
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3. Prinsip Lemah Lembut (AL Layin) 

Sebagaimana  sebuah  hadist  yang  diriwayatkan  Muslim  dari  

Jabirbin Abdullah bahwa Nabi bersabda: 

 ٍْ َْذَ  انْخَ  دَوِ  َحُْ  يْقَ   انذَّ  دَوِ  َحُْ  يَ   

Artinya:“Barang  siapa  yang  tidak  memiliki  sifat  lembut,  maka  

tidakakan pernah mendapatkan kebaikan”.
33

 

 

Untuk berlaku lemah lembut juga telah dijelaskan dalam Al 

Quran Surah Ali Imran ayat 159: 

ب ًَ ًَ  يجَِ ٍَ سَحۡ ِ خٖ يِّ ىاْ لََ ٱنۡقهَۡتِ نُِتَ نهَىُۡ  وَنىَۡ كُُتَ يظًَّب غَهُِظَ  ٱللَّّ  َفوَُّ

ٍۡ حَىۡنكَِ  يَ  هىُۡ وَ  ٱعۡفُ يِ ُۡ يإَرَِا  ٱلۡۡيَۡشِ  نهَىُۡ وَشَبوِسۡهىُۡ يٍِ  ٱصۡتمَۡفشِۡ عَ

مۡ عَهًَ  ِ  عَزَيۡتَ يتَىََكَّ ٌَّ  ٱللَّّ َ لِ تىََكِّ َحُِتُّ  ٱللَّّ ًُ ٍَ ٱنۡ   ١٘ٔهُِ
Artinya:” Maka  disebabkan  rahmat  dari  Allah-lah  kamu  Berlaku  

lemahlembut  terhadap  mereka.  Sekiranya  kamubersikap  

keras  lagiberhati    kasar,    tentulah    mereka    menjauhkan    

diri    darisekelilingmu.   karena   itu   ma'afkanlah   mereka,   

mohonkanlah ampun  bagi  mereka,  dan  bermusyawaratlah  

dengan  merekadalam  urusan  itu.  kemudian  apabila  kamu  

telah  membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allahmenyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya.” 

 

Yang dimaksud bersifat keras adalah bertutur kata kasar.
34

 Al 

Hasan mengatan,”berperilaku lemah lembut adalah ahlaq Muhammad 

shallallahu   „alaihiwasallam   yang   dimana   beliau   diutusdengan 

membawa akhlaq yang mulia ini”.
35

 

4. Prinsip kekeluargaan (ukhuwah) 
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Ukhuwah secara jelas dinyatakan dalam Al Qur‟an adalah 

persaudaraan seagama dan persaudaraan yang jalinannya bukan karena 

agama. Dalam Surah AL Hujurat ayat 10: 

ب ًَ ٌَ  لََِّ ؤۡيُِىُ ًُ كُىۡ  وَ  ٱنۡ َۡ ٍَ أخََىَ ُۡ َ  ٱتَّقىُاْ لخِۡىَحٞ يأَصَۡهحُِىاْ ثَ نعََهَّكُىۡ  ٱللَّّ

 ٌَ ى ًُ   ٓٔتشُۡحَ
Artinya:”orang-orang beriman itu Sesungguhnya  bersaudara. Sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara  kedua  

saudaramu  itudan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 

mendapat rahmat.” 

 

Secara majasi kata ukhuwah (persaudaraan) mencakup persamaan salah 

satu unsur seperti suku, agama, profesi, dan perasaan. Sehinggah dalam Al Qur‟an 

dijelaskan bahwa ukhuwah adalah persudaraan seagama islam. Dan persaudaraan 

yang jalinannya bukan karena agama.
36

 

Islam menekankan  keabsahan  suatu  pelayanan  yang  mempunyai  

niatyang baik. Adapun pelayanan  yang mempunyai niat yang baik menurut 

islamyaitu: 

1. Pelayanan diberikan sesuai  harapan    pelanggan    dengan    merasakan 

kepuasan secara maksimum. 

2. Terjadinya suatu kesulitan dalam memberikan pelayanan tetapi 

konsumentidak mengetahuinya. 

3. Terjadinya  kesalahan  pemberian  pelayanan  pelanggan  mengelak 

merasa tidak puas terhadap hasil kerja pelaksana petugas pelayanan. 

Baik dalam Al Quran maupun hadist memberikan pedoman tertentu dalam 

masalah tata krama untuk kebaikan perilaku dalam masalah bisnis. Seorang 
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pelaku bisnis muslim diharuskan untuk berperilaku bisnis mereka sesuai dengan 

dianjurkan Al Qur‟an dan sunnah. Sopan adalah pondasi dasar dan inti dari 

kebaikan tingkah laku, dan juga merupakan dasar-dasar jiwa melayani dalam 

bisnis.
37

 

Sikap melayani adalah salah satu prinsip bisnis yang islami Rasullah 

mengatakan “saidul kaunkhalimuhum” (pengurus/pengusaha itu adalah pelayan 

bagi customernya). Karena itu, sikap murah hati, ramah dan sikap melayani mesti 

menjadi bagian dari kepribadian semua karyawan yang bekerja. 

Adapun  budaya  kerja  dalam  islam  yangmengacu  kepada  sifat-sifatnabi 

adalah kesuksesan Nabi Muhammad SAW berbisnis dilandasi oleh: 

1. Shiddiq 

Berarti memiliki kejujuran, dan selalu melandasi ucapan, 

keyakinan dan perbuatan berdasarkan ajaran islam. Dalam dunia kerja 

danusaha,  kejujuran ditampilkan  dengan  kesungguhan  dan  ketepatan,  

janji,dan pelayanan.
38

  

2. Istiqamah 

Berarti  konsisten  dalam  iman  dan  nilai-nilai  yang  baik  

meskipunmenghadapi berbagai godaan dan tantangan.  Istiqamah  dalam  

kebaikan ditampilkan dalam keteguhan, kesabaran sertakeuletan    

sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. 
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3. Fathanah  

Berarti mengerti, memahami, dan menaati secara mendalam 

segala halyang menjadi tugas dan kewajiban. 

4. Tabligh 

Yaitu mampu berkomunikasi dengan baik, mengajak  sekaligus 

memberikan contoh kepada pihak lain  untuk  melaksanakan  ketentuan-

ketentuan ajaran islam. Tabligh yang disampaikan dengan hikmah, 

sabar, argumentative  dan  persuasive  akan  membutuhkan  hubungan  

kemanusiaan yang semakin solid dan kuat. 

5. Amanah (tanggung jawab) 

Amanah berarti memiliki rasa tanggung jawab dalam 

melaksanakan setiap tugas dan kewajiban. Amanah  ditampilkan  dalam  

keterbukaan, kejujuran,  pelayanan  yang  optimal,  dan  ihsan  (berbuat  

yang  baik)  dalam segala hal. 

B. Minat Kembali  

1. Pengertian Minat Kembali 

  Minat membeli merupakan dorongan konsumen untuk melakukan 

pembelian atau dorongan konsumen untuk melakukan pembelian ulang.
39

 

Minat beli ulang merupakan minat pembelian yang didasarkan atas 

pengalaman pembelian yang telah dilakukan di masa lalu.Dalam hal ini 
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dapat dikatakan bahwa hasil dari pengalaman membeli sebelumnya sangat 

berpengaruh dengan pembelian selanjutnya.
40

 

  Menurut Cronin, dkk. (1992) dalam Isti, minat beli ulang pada  

dasarnya adalah perilaku pelanggan dimana pelanggan merespon positif 

terhadap suatu produk atau jasa dari suatu perusahaan dan berniat 

melakukan kunjungan kembali atau mengkonsumsi kembali produk 

perusahaan tersebut.
41

 

  Minat beli ulang tercipta karena konsumen merasa kualitas  produk 

dan kualitas pelayanan yang diberikan sesuai apa yang mereka harapkan, 

sehingga konsumen akan berniat untuk melakukan pembelian kembali 

diwaktu selanjutnya. Minat beli yang muncul akan menciptakan suatu 

motivasi yang terus terekam dalam benak seorang konsumen, yang pada 

akhirnya ketika seorang konsumen harus memenuhi kebutuhannya akan 

mengaktualisasikan apa yang ada di dalam benaknya itu. Meskipun 

merupakan pembelian yang belum tentu akan dilakukan pada masa 

mendatang namun pengukuran terhadap minat pembelian ulang umumnya 

dilakukan guna memaksimumkan prediksi terhadap pembelian aktual.
42

 

  Terdapat perbedaan antara pembelian aktual dan minat 

pembelian.Bila pembelian aktual adalah pembelian yang benar-
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benardilakukan oleh konsumen, maka minat pembelian adalah niat untuk 

melakukan pembelian pada kesempatan mendatang.
43

 

  Minat beli ulang yang tinggi mencerminkan tingkat kepuasan yang 

tinggi dari konsumen ketika memutuskan untuk membeli produk. Minat 

beli ulang merupakan bagian dari pembelian yang selanjutnya akan 

membentuk loyalitas dalam diri konsumen. Konsumen yang merasa puas 

dan yang memutuskan menjadi pelanggan, secara naluriah akan 

berkomitmen merekomendasikan positif produk atau jasa tersebut terhadap 

calon konsumen yang lain.
44

 

  Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat  beli 

ulang merupakan kecenderungan konsumen melakukan tindakan 

selanjutnya sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan akibat 

dari kepuasan yang dirasakan dalam pembelian sebelumnya. 

2. Indikator minat kembali 

  Menurut Ferdinand (2002) dalam aditya, minat beli ulang dapat 

diidentifikasikan melalui indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Minat transaksional 

Yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli ulang produk yang 

telah dikonsumsinya. 

b. Minat referensial  
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Yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk yang 

sudah dibelinya, agar juga dibeli orang lain dengan referensi 

pengalaman konsumsinya.  

c. Minat prefensial 

Yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 

memiliki preferensi utama pada produk yang telah dikonsumsinya, 

preferensi ini hanya dapat diganti bila terjadi sesuatu dengan 

produk referensinya.  

d. Minat eksploratif 

Yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 

mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari 

informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk yang 

ditanganinya.
45

 

3. Minat dalam pandangan Islam 

  Dalam Islam pembahasan tentang minat juga merupakan hal yang 

penting karena itu juga termasuk salah satu dari niat seseorang.Jika kita 

memiliki minat yang besar terhadap sesuatu namun tidak melakukan upaya 

untuk meraih, mendapatkan atau memilikinya maka minat itu tidak ada 

gunanya.Karena pada dasarnya jika kita menaruh minat pada sesuatu, 

maka berarti kita menyambut baik dari sikap positif dalam berhubungan 

dengan objek atau lingkungan tersebut.  
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  Pembahasan tentang minat juga dijelaskan dalam AlQur‟an pada 

surat yang pertama kali turun, dengan perintah membaca. Membaca yang 

dimaksud disini adalah membaca semua aspek bukan hanya membaca 

buku, tetapi tuntunan untuk membaca cakrawala jagad yang merupakan 

tanda kebesaran-Nya, serta membaca potensi diri, sehingga dengannya kita 

dapat memahami apa sebenarnya hal yang menarik kita dalam hidup ini. 

Surat Al-Alaq ayat 3-5 

ٍَ  عَهَّىَ  ٗ ٱنۡقهَىَِ عَهَّىَ ثِ  ٱنَّزٌِ  ٖ ٱلۡۡكَۡشَوُ وَسَثُّكَ  ٱوۡشَأۡ    َضَ    ٘يَب نىَۡ َعَۡهىَۡ  ٱلِۡۡ
Artinya : Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

C. Gambaran Umum Wabah Covid-19 

Pada awal tahun 2020, dunia dikagetkan dengan kejadian infeksi berat 

dengan  penyebab  yang  belum  diketahui, yang  berawal  dari  laporan  dari  Cina 

kepada World Health Organization (WHO) terdapatnya 44 pasien pneumonia 

yang  berat  di  suatu  wilayah  yaitu  Kota  Wuhan,  Provinsi  Hubei,  China, 

tepatnya di hari terakhir tahun 2019 China. Dugaan awal hal ini terkait dengan 

pasar basah yang menjual ikan, hewan laut dan berbagai hewan lain. Pada 10 

Januari   2020   penyebabnya   mulai   teridentifikasi   dan   didapatkan   kode 

genetiknya yaitu virus corona baru.
46

 

Dampak menurut KBBI adalah pengaruh  kekuatan  yang mendatangkan   

akibat (baik negative atau positif).
47

 Covid 19 merupakan akronim dari   
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Coronavirus disease 2019. Coronavirus adalah   keluarga   virus   yang   beberapa   

diantaranya menyebabkan penyakit  pada  manusia,  ada  pula  yang  tidak.  Virus  

korona  tipe  baru yang  tengah  menjadi  pandemic  saat  ini  bernama  SARS-

CoV-2 (sever acute respiratory syndrome-coronavirus-2). Virus inilah yang 

menyebabkan Covid 19.
48

 

Pencegahan utama penularan penyakit ini adalah membatasi mobalitas 

atau aktivatas yang berisiko hingga masa inkubasi. Pencegahan lain adalah 

meningkatkan daya tahan tubuh memalalui makan makanan yang sehat, 

memperbanyak cuci tangan menggunakan masker jika berada di daerah 

keramaian, melakukan olahraga, dan istirahat yang cukup, serta apabila sakit 

segera berobat kerumah sakit rujukan untuk segara dievaluasi. Pencegahan pada 

petugas kesehatan juga wajib dilakukan dengan cara memperhatikan penempatan 

pasien di ruang rawat khusus atau ruangan insentif isolasi. Pengendalian infeksi 

pada tempat layanan kesehatan terduga diruangan instalasi gawat darurat (IGD) 

isolasi serta mengatur alur pasien yang masuk dan keluar. Pencegahan pada 

petugas kesehatan di lakukan melalui dari pintu pertama pasien termasuk triase. 

Pada pasien yang mungkin mengalami infeksi covid-19 petugas kesehatan perlu 

menggunakan APD standar untuk penyakit menular. Kewaspadaan standar 

dilakukan rutin, menggunakan APD termasuk masker untuk tenaga medis (N95), 

proteksi mata, sarung tangan dan gaun panjang (gown). 

Bencana merujuk pada peristiwa yang megancam dan mengganggu 

kehidupan masyarakat. Penyebabnya  dapat  berupa  faktor alam,  nonalam,  atau  
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factor manusia yang mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan  

lingkungan, kerugian  harta  benda,  atau  dampak  psikologis. Covid-19  termasuk  

dalam kategori karena  faktor  non-alam. Virus Covid-19 ditetapkan  sebagai  

bencana  non-alam,  tertuang  dalam  Keputusan  Presiden (Keppres)   No.   12   

Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non-Alam Penyebaran Corona Virus   

Disease   2019   (Covid-19)   Sebagai   Bencana Nasional.Bencana  Non-Alam.
49

 

Bencana  Non-Alam  adalah  bencana  yang  diakibatkan  oleh  peristiwa 

atau  rangkaian  peristiwa  non-alam  yang  antara  lain  berupa  gagal  teknologi, 

gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. Sesuai Pasal 7 ayat (1) huruf c  

UU Penanggulangan  Bencana,  yang  berwenang  menetapkan  status  bencana 

nasional  dan  daerah  adalah  pemerintah.  Normatifnya,  ditetapkannya    status 

dan tingkat bencana memuat indikator yang meliputi tingginya jumlah korban, 

kerugian  harta  benda,  kerusakan  prasarana  dan  sarana,  cakupan  luas  wilayah 

yang terkena bencana, dan dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan. 

Dalam konsiderans Keppres No. 12 Tahun 2020 dijelaskan bahwa 

penetapan status darurat nasional didasarkan pada terus meningkatnya  jumlah 

korban  dan  kerugian  harta  benda,  meluasnya  cakupan  wilayah  yang  terkena 

bencana,  dan  timbulnya  implikasi  sosial  ekonomi  yang  sangat  luas.  Data  per 

13 April 2020 menunjukkan 4.557  kasus  terkonfirmasi  positif  Covid-19.  

Implikasi ekonominya juga tampak jelas, setidaknya pada potensi PHK besar-

besaran.
50

 

 

                                                 
49

 Diah Handayani,dkk, Op.Cit, h.126 
50

 https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e947d66e1254/penyebaran-covid-

19-ditetapkan-sebagai-bencana-nasional/, diakses pada taggal 03 juni 2021, pukul 15:30 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e947d66e1254/penyebaran-covid-19-ditetapkan-sebagai-bencana-nasional/
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5e947d66e1254/penyebaran-covid-19-ditetapkan-sebagai-bencana-nasional/


66 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan Analisis yang telah dilakukan tentang 

Analisis dampak pelayanan terhadap minat kembali Car Wash Salju Solusi Taluk 

Kuantan, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari uji regresi linier berganda antara Pelayanan (X) terhadap minat 

kembali (Y) menunjukan bahwa pelayanan memberikan dampak secara 

positif terhadap minat kembali. Berdasarkan uji t, pelayanan (X) 

mendapatkan hasil t hitung 3,480 dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan antara pelayanan terhadap minat kembali Car Wash Salju 

Solusi Taluk Kuantan.  

2. Adapun secara keseluruhan tinjauan Ekonomi Islam terhadap Dampak 

Pelayanan terhadap Minat Kembali Car Wash Salju Solusi Taluk Kuantan 

telah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam, Begitu juga ajaran Islam 

mengenai memberikan pelayanan yang sesuai dengan apa yang di 

janjikan, sehingga pelayanan yang diberikan akan berguna bagi siapa saja 

yang menggunakan. Dan memang dalam melakukan suatu usaha untuk 

menarik minat beli konsumen itu tidak gampang. Karena mereka yang 

memiliki keputusan pembelian. 
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B. Saran  

1. Pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

kembali Car Wash Salju Solusi Taluk Kuantan, maka sebaiknya pemilik 

usaha selalu menjaga pelayanan yang diberikan sesuai dengan apa yang 

dijanjikan dan menjalankan dengan prinsip-prinsip Islam, agar semua 

kegiatan usaha yang dijalankan berkah dan tidak melanggar ekonomi 

Syari‟ah. 

2. Bagi akademi atau pihak lain yang meneliti dengan tema penelitian yang 

sama, agar dapat meningkatkan perkembangan literatur yang mungkin 

nantinya menjadi rujukan oleh banyak pihak, agar dapat mengembangkan 

ilmu pengetahuan menjadi lebih baik secara teoritis maupun praktek di 

lapangan. 
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